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ABSTRAK 

 

Nama :  Rifli Desrio Alendra 

NIM : 170204026 

Prodi : Pendidikan Fisika 

Fakultas : Tarbiyah dan Kependidikan 

Judul Tugas Akhir : Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Fisika 

Peserta Didik Selama Pembelajaran Daring Di MAN 6 

Aceh Besar 

Kata Kunci : Minat Belajar, Hasil Belajar, Pembelajaran Daring 

 

Pembelajaran daring saat ini menjadi suatu keharusan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran jarak jauh akibat COVID-19. Kondisi faktual terkait bagaimana 

sebenarnya minat belajar peserta didik terhadap hasil belajar pembelajaran fisika 

sangat penting di evaluasi selama pembelajaran berlangsung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan minat belajar dengan hasil 

belajar fisika peserta didik selama pembelajaran daring di MAN 6 Aceh Besar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dan sampel 

penelitian ini ialah peserta didik di MAN 6 Aceh Besar yang belajar selama 

pembelajaran daring pada mata pelajaran fisika terdiri dari 38 peserta didik 

jurusan MIA/IPA. Pengambilan datanya dilakukan secara  simple random 

sampling. Instrument yang digunakan adalah angket minat belajar dan 

dokumentasi hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara minat belajar peserta didik terhadap hasil 

belajar fisika selama pembelajaran daring di MAN 6 Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekarang ini dunia sedang dilanda musibah global dengan melandanya 

suatu virus yang bernama Corona atau yang disebut dengan Covid-19 

(Coronavirus Diseases-19). Awal mulanya virus ini mewabah di Kota Wuhan, 

Tiongkok dan menyebar dengan sangat cepat ke seluruh pelosok dunia, termasuk 

Indonesia hanya dalam kurun waktu beberapa bulan saja. Wabah Covid-19 ini 

mempengaruhi banyak sekali sektor, baik dari bidang ekonomi, sosial, hingga 

bidang pendidikan. 

Akibat dari imbasnya virus ini dibidang pendidikan sehingga Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) mengeluarkan surat edaran Nomor 4 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran Coronavirus Diseases-19. Dengan harapan dapat memutus rantai 

penyebaran virus ini pemerintah menganjurkan untuk menutup kegiatan 

pembelajaran di Sekolah dan menerapkan pembelajaran daring (online). 

Seiring dengan perkembangan media informasi yang begitu pesat dewasa 

ini, terdapat banyak media online gratis yang bisa dimanfaatkan sebagai aplikasi 

pembelajaran, seperti Google Classroom, Google Meet, Zoom, Ruang Pendidik, 

Zenius, dan lain-lain. Aplikasi-aplikasi online tersebut dapat mempermudah 

seorang pendidik dalam kegiatan belajar mengajar secara daring.  



 

2 
 

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa proses pembelajaran secara 

daring (online) ini memberikan dampak yang sangatlah besar, baik dampak positif 

maupun dampak negatif. Pendidik dituntut untuk mempersiapkan dan 

menyampaikan materi pembelajaran sebaik serta seefektif mungkin, terutama 

dikalangan peserta didik di tingkat SMA dan sederajat karena proses pembelajaran 

daring ini tidaklah mudah, siap atau tidak siapnya pendidik dituntut harus 

mengikuti perkembangan zaman
1
. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain : latar belakang pendidikan pada orang tua, kestabilan jaringan 

internet dan antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
2
. 

Selain itu suasana kelas dengan pembelajaran daring sangat mempengaruhi minat 

belajar peserta didik sehingga berpengaruh pada hasil belajar
3
. Dengan memiliki 

minat belajar yang tinggi, peserta didik akan mampu belajar dan berlatih fisika 

dengan baik, sehingga peserta didik akan lebih mudah untuk dilatih berpikir 

secara kritis, kreatif, cermat dan logis yang menjadikan peserta didik dapat 

berprestasi dengan baik dalam pelajaran tersebut
4
. Minat belajar yang ada dalam 

diri peserta didik bisa sangat berperan dan mempengaruhi hasil belajar ketika 

____________ 
 

1 Luh Devi Herliandry, DKK “Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19” Jurnal 

Teknologi Pendidikan Vol. 22, No. 1. 2020. Hal 66 

 
2 Euis Kurniati, Dkk “Analisis Peran Orang Tua dalam Mendampingi Anak di Masa 

Pandemi Covid-19” 2021. Vol 5. Hal 256 

 
3 Adhetya Cahyani, Dkk “Minat Belajar Peserta didik SMA  pada Pembelajran Daring di 

Masa Pandemi Covid-19 ” Jurnal Pendidikan Islam. 2020. Vol 3. Hal. 125-126   

 
4 Erlando Doni Sirait, Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika, 

Jurnal Formatif. 2016, Vol. 6, No. 1, Hal 36 
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model pembelajran yang didesain oleh pendidik bisa membuat peserta didik bisa 

bebas ber-ekspresi dan mengeksplorasikan kemampuannya secara optimal
5
. 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya pembelajaran daring 

mempengaruhi berbagai aspek berbagai kegiatan pembelajaran. Berbagai 

penelitian telah dilakukan terkait bagaimana minat belajar dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Pada penelitian ini yang akan dilakukan adalah untuk 

melihat bagaimana hubungan antara minat belajar dan hasil belajar selama 

pembelajaran daring dan oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar 

Fisika Peserta Didik Selama Pembelajaran Daring Di Man 6 Aceh Besar” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan dalam penelitian ini adalah : 

  Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan 

hasil belajar Fisika peserta didik selama pembelajaran daring di MAN 6 Aceh 

Besar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan hasil belajar Fisika 

peserta didik selama pembelajaran daring di MAN 6 Aceh Besar. 

____________ 
 

5Rahma Wati, Dkk., Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Jurnal Pendidikan, 2017, No.1, Hal 22   
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1.4 Definisi Operasional 

  Agar tidak terjadinya kesalahpahaman arti dan sebagainya maka 

dipaparkan definisi operasional yang akan dijadikan landasan pokok dalam 

penelitian sebagai berikut : 

1. Minat Belajar 

Minat belajar adalah pilihan kesenangan dalam melakukan 

kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi 

kesediaannya dalam belajar
6
. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur 

bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 

baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu
7
. 

3. Fisika 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

materi atau zat yang meliputi sifat fisis, komposisi, perubahan, dan energy 

yang dihasilkannya. Pembelajaran Fisika merupakan salah satu aspek 

penting mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

____________ 
 

6 Safari. “Teknik Analisis Butir Soal Instrumen Tes dan Non Tes”. Jakarta: Asosiasi 

Pengawas Sekolah Indonesia DEPDIKNAS. 2005. Hal  7 

 
7 Omcar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Hal 30 
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dalam melaksanakan pembelajaran fisika, khususnya untuk pendidikan 

SMA/MA/MAN, diharapkan mampu menjadi wahana atau sarana melatih 

para peserta didik agar dapat menguasai pengetahuan, konsep, dan prinsip 

fisika dalam kehidupan sehari-hari
8
. 

4. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring adalah program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang luas 

dan massif
9
. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis seperti yang diuraikan dibawah ini : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru dalam bidang 

pendidikan dan pendekatan pembelajaran yang akan menjadi bekal untuk di 

aplikasikan dalam kehidupan nyata.  

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sang Pendidik untuk 

meningkatkan kreativitasnya serta inovasinya dalam menggunakan metode 

atau model pembelajaran.  

____________ 
 

8 Pauliza, Osa. “Fisika”. Jakarta:Erlangga. 2008. hal 5 
9 Yusuf Bilfaqih & M. Nur Qomarudin. “Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring”. 

Yogyakarta: CV Budi Utama. 2015. hal 1 
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b) Bagi Peserta didik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar Peserta 

didik terutama pada mata pelajaran Fisika. 

c) Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam bidang 

pendidikan dan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang akan menjadi 

bekal untuk di aplikasikan dalam kehidupan nyata setelah menyelesaikan 

studinya. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapatnya hubungan yang positif dan 

signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar Fisika peserta didik selama 

pembelajaran daring di MAN 6 Aceh Besar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Minat Belajar 

2.1.1 Pengertian Minat Belajar 

Minat dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam 

diri seorang Peserta didik dan mampu mendorong Peserta didik untuk memiliki 

keinginan dan ketertarikan dalam belajar, serta dapat mempengaruhi proses 

pemahamannya pada saat terjadi pembelajaran di kelas. minat merupakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk mengelakkan perasaan tidak suka itu. 

Dalam kegiatan belajar, minat dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kagiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. Minat 

belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual, peranannya 

yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat 

untuk belajar
10

. 

Dari pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya minat 

merupakan suatu keinginan atau dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang 

karena adanya faktor tertentu dengan suatu objek/seseorang tanpa adanya 

paksaan; jika dikaitkan dengan kegiatan belajar, maka minat belajar adalah suatu 

dorongan atau ketertarikan yang timbul dari dalam diri peserta didik untuk lebih 

____________ 
 

10 A.M, Sardiman (2016). Interaksi dan Minat Belajar Mengajar. Jakarta : PT Raja 

Grafindo hal 75 
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mengetahui dan berinteraksi dalam proses pembelajaran, ini ditunjukkan dengan 

tingkat keaktifan atau kemauan Peserta didik dalam menjalani kegiatan proses  

pembelajaran dikelas. 

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Ada beberapa faktor yang berhubungan dengan minat antara lain dari faktor 

dorongan dalam dan faktor luar. Faktor dorongan dari dalam muncul dari dirinya 

sendiri. Sedapat mungkin pendidik harus memunculkan dorongan dari dalam diri 

peserta didik pada saat pembelajaran misalnya mengaitkan pembelajaran dengan 

kepentingan atau kebutuhan peserta didik
11

. 

Faktor luar misalnya fasilitas belajar, cara mengajar peserta didik, system 

pemberian umpan balik, dan sebagainya. Faktor-faktor dari diri peserta didik 

mencakup kecerdasan, strategi belajar, motivasi, minat belajar dan sebagainya. 

Motivasi berfungsi sebagai motor penggerak aktivitas. Motivasi berkaitan erat 

dengan tujuan yang hendak dicapai oleh individu yang belajar itu sendiri. Apabila 

seseorang yang sedang belajar menyadari bahwa tujuan yang hendak dicapai 

bermanfaat baginya, maka motivasi belajar akan muncul dengan kuat
12

. 

2.1.3 Indikator Minat Belajar 

Minat belajar tidak tumbuh dengan sendirinya apalagi ada sejak lahir. Minat 

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Terdapat beberapa 

indikator yang mempengaruhi minat belajar peserta didik antara lain : 

____________ 
 

11 Naeklan Simbolon, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta 

Didik,Jurnal Pendidikan, Vol 1, No 2, 2013, Hal 16 

 
12Ibid.  
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1. Perasaan Senang 

Senang adalah sebuah perasaan yang menggambarkan suasana hati 

seseorang yang bersifat positif, bahagia, puas serta lega. 

2. Ketertarikan untuk Belajar 

Ketertarikan belajar merupakan energi pendorong yang ada pada 

diri tiap-tiap peserta didik baik yang muncul dari diri sendiri ataupun 

sesuatu yang diperoleh dan dibentuk oleh lingkungan sehingga peserta 

didik melakukan kegiatan belajar
13

. 

3. Perhatian saat Belajar 

Perhatian belajar merupakan respon peserta didik dalam menyimak 

materi pembelajaran yang diterangkan oleh pendidik. 

4. Keterlibatan dalam Belajar 

keterlibatan adalah keikutsertaan peserta didik dalam pelajaran. 

Keterlibatan bisa berupa pengerjaan sebuah tugas atau proyek yang 

berhubungan dengan materi belajar. 

2.2 Hasil Belajar 

2.2.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar peserta didik 

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian 

di atas hasil belajar menerangi tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti suatu kegiatan 

____________ 
 

13 Andy Hakim dan Saiful Amir, Pengaruh Perasaan, Ketertarikan dan Keterlibatan 

Terhadap Minat Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Peserta Didik Pada SMA 

Paba Binjai, Jurnal Pendidikan, Vol 1, No 1, 2020, Hal 408. 
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pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol
14

. 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya yang 

telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat 

dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil 

belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh peserta didik dapat menangkap, 

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat 

menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. Hasil belajar ini pada 

akhirnya difungsikan dan ditunjukkan untuk keperluan berikut ini : 

a. Untuk seleksi, hasil dari belajar seringkali digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan peserta didik-peserta didik yang paling cocok untuk jenis 

jabatan atau jenis pendidikan tertentu. 

b. Untuk kenaikan kelas, untuk menentukan apakah seseorang peserta didik 

dapat dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau tidak, memerlukan 

informasi yang dapat mendukung keputusan yang dibuat pendidik.  

c. Untuk penempatan, agar peserta didik dapat berkembang sesuai dengan 

tingkat kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka perlu 

dipikirkan ketepatan penempatan peserta didik pada kelompok yang 

sesuai
15

. 

 

 

____________ 
 

14 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal 

200 
15 Ibid, Hal 201. 
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1) Ranah Kognitif 

Adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya 

yang menyangkup aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. Menurut 

Bloom, ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir yaitu: 

knowledge (pengetahuan/hafalan/ingatan), compherehension (pemahaman), 

application (penerapan), analysis (analisis), syntetis (sintetis), evaluation 

(penilaian)
16

.  

2) Ranah Afektif 

Taksonomi untuk daerah afektif dikeluarkan mula-mula oleh David R. 

Krathwohl dan kawan-kawan dalam buku yang diberi judul taxsonomy of 

educational objective: affective domain. Ranah afektif adalah ranah yang 

berkenaan dengan sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila 

seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil 

belajar afektif akan Nampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku 

seperti: perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai pendidik dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan 

sosial
17

. 

3) Ranah psikomotorik 

Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh simpson. Hasil belajar ini 

tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan kemapuan bertindak individu. 

Ada enam tingkatan keterampilan, yakni:gerakan reflek (keterampilan pada 

____________ 
 

16 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama di 

Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press), Tahun 2010, Hal 3 
17 Ibid, Hal 5 
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gerakan yang tidak sadar), keterampilan pada gerak-gerak sadar, kemampuan 

perceptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif, 

motorik dan lain-lain, kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan dan ketetapan, gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan 

sederhana sampai pada keterampilan yang komplek, kemampuan yang 

berkenaan dengan komunikasi nondecursive, seperti gerakan ekspresif dan 

interpretatif
18

.  

2.2.2 Kriteria atau Indikator Hasil Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

peserta didik. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang dalam 

menguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata pelajaran dapat dilihat melalui 

prestasinya. Peserta didik akan dikatakan berhasil apabila prestasinya baik dan 

sebaliknya, ia tidak berhasil jika prestasinya rendah. 

Pada tingkat yang sangat umum sekali, hasil belajar dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 

a. Keefektifan (effectiveness) 

b. Efesiensi (efficiency) 

c. Daya Tarik (appeal)
19

. 

Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian 

si pelajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk mempreskripsikan 

____________ 
 

18 Ibid, Hal 9 
19 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar), Tahun 2010, Hal 42. 
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keefektifan belajar yaitu: 1) kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari 

atau sering disebut dengan “tingkat kesalahan”, 2) kecepatan untuk kerja, 3) 

tingkat ahli belajar, dan 4) tingkat retensi dari apa yang dipelajari. 

Efesien pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keeefektifan 

dan jumlah waktu yang dipakai si belajar dan jumlah biaya pembelajaran yang 

digunakan. Daya tarik pmbelajaran biasanya diukur dengan mengamati 

kecenderungan peserta didik untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran erat 

sekali dengan daya tarik bidang studi, dimana kualitas pembelajaran biasanya 

akan mempengaruhi keduanya. 

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar peserta 

didik adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi 

yang hendak diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut 

Benjamin S. Bloom dengan taxsonomy of education objectives membagi 

tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik
20

. 

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar ditimbang dari segi internal 

dan eksternal : 

1. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik. Yang 

termasuk kedalam faktor ini adalah: 

1) Faktor jasmani, yaitu meliputi: 

____________ 
 

20 Burhan Nurgianto, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: 

BPFE, Tahun 1988), Hal 42. 
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a. Faktor Kesehatan. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan 

beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah 

keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 

belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan 

seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang 

bersemangat. 

b. Cacat Tubuh. Yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuh/badan. 

2) Faktor psikologis, yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan. 

a.  Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 

kecakapan untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi 

yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan 

konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 

mempelajarinya dengan cepat. 

b.  Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa 

itu  pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau 

sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, 

maka peserta didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 

dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian peserta 

didik, maka timbulah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

c. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap 
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belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 

dengan minat peserta didik, peserta didik tidak akan belajar dengan 

sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

d. Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. 

Jadi jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan 

pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, maka 

hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah 

selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. 

e. Motif, erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di 

dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi 

untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi 

penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya 

penggerak/pendorongnya. 

f.  Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 

kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan 

kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan 

pelajaran. 

g. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. 

Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan 

dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 
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melaksanakan kecakapan. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam 

proses belajar, karena jika peserta didik belajar dan padanya sudah ada 

kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 

2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, yang 

termasuk kedalam faktor eksternal adalah: 

1) Faktor keluarga. Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh 

dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

2) Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta 

didik , relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah 

pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah. 

3)  Faktor Masyarakat. Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar 

peserta didik karena keberadaannya peserta didik dalam masyarakat. 

Seperti kegiatan peserta didik dalam masyarakat, mass media yang juga 

berpengaruh terhadap positif dan negatifnya, pengaruh dari teman 

bergaul peserta didik dan kehidupan masyarakat disekitar peserta didik 

juga berpengaruh terhadap belajar peserta didik. 

 

2.3 Pembelajaran Daring (Online) 

2.3.1 Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran metode daring juga biasa disebut dengan kegiatan 

pembelajaran e-learning sesungguhnya frase yang terdiri dari dua kata yakni “E” 
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dan “Learning”. E dari kepanjangan dari kata “Electronic” selanjutnya disingkat 

“E”, dan kata “Learning” dalam Bahasa Indonesia artinya pembelajaran. Sehingga 

dalam bahasa yaitu pembelajaran melalui prantara atau memakai alat elektronik 

antara lain pemakaian komputer, pemakaian CD pembelajaran dan infokus serta 

pembelajaran multimedia
21

. 

Metode pembelajaran daring yaitu program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang luas dan 

masif. Dengan menggunakan jaringan, pembelajaran bisa dilaksanakan secara 

masif dengan peserta didik yang tidak terbatas. Pembelajaran daring bisa saja 

dilaksanakan dan diikuti secara berbayar bahkan gratis
22

. 

Pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran online yang menggunakan 

alat elektronik seperti komputer/gadget dan dilaksanakan oleh seorang pendidik 

bersama peserta didik untuk melangsungkan proses belajar mengajar. 

2.3.2 Jenis-jenis Pembelajaran Daring 

1. Metode E-Learning 

E-Learning yaitu sebuah proses pembelajaran yang berbasis elektronik. 

Salah satu media yang digunakan adalah jaringan computer. E-Learning juga 

diartikan sebagai pembelajaran jarak jauh yang menggunakan teknologi komputer 

atau biasanya disebut internet. E-Learning merupakan proses intruksi atau 

____________ 
 

21 Nunu Mahnun. “Implementasi Pembelajaran Online Dan Optimalisasi Pengelolaan 

Pembelajaran Berbasis Online di Perpendidikan Tinggi Islam Dalam  Mewujudkan World Class 

University”. Jurnal IJEM, Vol. 1, No. 1, Hal 30. 

 
22 Yusuf Bilfaqih & M. Nur Qomarudin. “Esensi Pengembangan Pemebelajaran 

Daring”. Yogyakarta: CV Budi Utama. 2015. Hal 1 
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pembelajaran yang melibatkan penggunaan peralatan elektronik dalam 

menciptakan, membantu perkembangan, menyampaikan, menilai dan 

memudahkan suatu proses belajar mengajar dimana pelajar sebagai pusatnya serta 

dilakukan secara interaktif kapanpun dan dimanapun
23

. 

2. Mobile Learning 

Mobile Learning merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi telepon seluler. Kehadiran Mobile Learning ditujukan sebagai 

pelengkap pembelajaran serta memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mempelajari materi yang kurang dikuasai dimanapun dan kapanpun. Para peserta 

didik masih banyak yang menggunakan laptop atau buku manual untuk 

menunjang pelajaran pembelajaran disekolah. dengan menggunakan laptop 

sebagai media. 

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

Kehadiran media pembelajaran daring ini sangat membantu peserta didik 

untuk memahami suatu konsep tertentu yang sulit dijelaskan dengan verbal, 

dengan demikian pemanfaatan media sangat tergantung pada karakteristik media 

dan kemampuan pengajar maupun peserta didik memahami cara kerja media 

tersebut
24

. Adapun beberapa hal yang menunjang kelebihan penerapan e-learning 

sebagai berikut: 

1. Dapat diakses dengan mudah 

____________ 
 

23 Munir. “Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi & Komunikasi”. (Bandung: Alfabeta, 

2010), Hal 202 
24 Rusman. Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 

Kencana. 2017. Hal 17 
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2. Biaya lebih terjangkau 

3. Waktu belajar fleksibel 

4. Wawasan yang lebih luas 

Disamping memliki kelebihan, pembelajaran daring juga memiliki 

kekurangan dalam proses belajar mengajarnya adapapun itu seperti berikut: 

1. Pemahaman peserta didik terhadap materi kurang. 

2. Pendidik sulit memantau perkembangan belajar peserta didik. 

3. Berkurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

4. Menghabiskan banyak kuota internet. 

5. Tidak semua peserta didik memiliki fasilitas pembelajaran daring
25

. 

 

2.4 Pelajaran Fisika 

Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun sains 

yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif 

dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan matematika, serta dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri
26

. Standar 

kompetensi bahan kajian sains meliputi kerja ilmiah dan pemahaman konsep serta 

penerapannya
27

. 

____________ 
 

25 Nurdin “Kendala Pandmi COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran Online di MIN 4 

Bungo ” Jurnal Inovasi Pendidikan dan Teknologi Informasi. 2021. Vol 2. No 01. Hal 31 

 
26 Depdiknas. 2003. Undang-undang RI No. 20 tahun 2003. tentang sistem pendidikan 

nasional hal 6 

 
27 Ibid hal 9-10 
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2.4.1 Hakikat Fisika 

Fisika adalah bidang ilmu yang banyak membahas tentang alam dan 

gejalanya, dari yang bersifat riil (terlihat secara nyata) hingga yang bersifat 

abstrak atau bahkan hanya berbentuk teori yang pembahasannya melibatkan 

kemampuan imajinasi atau keterlibatan gambaran mental yang kuat
28

. Fisika 

merupakan salah satu cabang dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA/sains 

merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan 

metode-metode yang didasarkan pada observasi dan tersusun secara sistematik 

dan di dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 

Fisika merupakan bagian dari sains, maka hakikat fisika dapat dilihat dari hakikat 

sains. Berikut beberapa definisi dari sains:  

a. Filosofi sains berkaitan dengan bagaimana mempelajari kejadian alam yang 

diketahui, melakukan pengkajian, dan menemukan kebenaran dari 

pengetahuan tersebut. Filosofi tersebut disebabkan oleh sifat deterministik 

yang dimiliki sains, yaitu sifat keteraturan alam yang terjadi bukan karena 

kebetulan, melainkan mengikuti pola-pola tertentu yang bersifat tetap. Sifat 

deterministik tersebut tidak mutlak, melainkan memberikan gambaran dan 

peluang yang terjadi
29

.  

b.  The National Academy of Sciences menjelaskan bahwa, sains merupakan 

suatu cara untuk mengetahui alam. Penjelasannya didasarkan pada 

pengamatan dan eksperimen yang kebenarannya dapat dibuktikan oleh 

____________ 
 

28 Sutarto, 2008. Dasar-dasar Organisasi, Gajah Mada University Press, Yogyakarta. Hal 

5 
29 Mundilarto. (2010). Penilaian Hasil Belajar Fisika. Yogyakarta : P2IS UNY hal 4 
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ilmuwan. Penjelasan yang tidak dapat dibuktikan secara empiris tidak dapat 

disebut sebagai bagian dari sains. Dalam National Research Council juga 

menjelaskan bahwa, sains membedakan dirinya dari caranya untuk mencari 

tahu dan dari bentuk pengetahuan lain dengan menggunakan standar empiris, 

argumen logis, dan keragu-raguan, dimana ilmuwan berusaha memberikan 

penjelasan yang terbaik tentang alam
30

. Berdasarkan pernyataan di atas, sains 

merupakan suatu cara untuk mendapatkan pengetahuan yang terdiri dari 

produk (a body of knowledge), sikap (a way of thinking), dan sebagai proses 

(a way of investigating) yang mempelajari gejala-gejala alam dan disajikan 

dalam bentuk sederhana melalui hasil penelitian, percobaan, dan pengukuran 

baik secara kuantitatif atau kualitatif yang dapat bermanfaat bagi kehidupan. 

Sejalan dengan filosofi sains, Boston et al. mengatakan:"always allow 

question to be asked and new scientific explanations to be consider". 

Mempelajari sains dimulai oleh adanya keinginan yang kuat untuk menjawab 

pertanyaan tentang kejadian alam yang dapat dijawab secara ilmiah, dan 

jawaban tersebut kemudian memunculkan pertanyaan baru yang 

membutuhkan jawaban secara ilmiah. Mempelajari sains berarti mempelajari 

kerja ilmiah, karena jawaban sains tidak pernah berhenti pada satu kebenaran 

jawaban
31

.   

____________ 
 

30 Chiapetta, E.L. dan T.T. Koballa. 2010. Science Instruction in The Middle and 

Secondary Schools: Developing Fundamental Knowledge and Skills. United State of America: 

Pearson Education Inc. hal 102-104 
31 Boston, et al (2007). "Game Design that Enchance Motivation and Learning for 

Teenagers". Electronic Journal for the Integration of Technology in Education, hal 7 
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2.4.2 Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran fisika adalah salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan fisika di 

sekolah. Dalam pembelajaran fisika terdapat kegiatan penyadaran atau 

penguasaan fisika pada peserta didik atau peserta didik melalui interaksi 

pengajaran atau Proses Belajar Mengajar
32

. Proses pembelajaran fisika 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah
33

.  

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

meminat peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik
34

. Oleh karena itu, pembelajaran 

fisika di sekolah menengah harus menekankan pada aktivitas peserta didik.  

Perlunya peserta didik diajarkan proses sains fisika karena konsep 

pembelajaran fisika bukan hanya sekedar mempelajari tentang fakta, prinsip, 

hukum, dan teori. Pembelajaran fisika lebih menekankan pada proses sains. 

Peserta didik diajarkan memahami proses dan landasan teori dari fisika. Dalam 

praktiknya, pendidik hendaknya melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

____________ 
 

32 Sutarto, 2008. Dasar-dasar Organisasi, Gajah Mada University Press, Yogyakarta. Hal 

8 

 
33 Depdiknas. 2003. Undang-undang RI No. 20 tahun 2003. tentang sistem pendidikan 

nasional hal 12 

 
34 Depdiknas. 2007. Undang-undang RI No. 41 tahun 2007. Tentang system pendidikan 

nasional hal3 
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eksperimen, mengumpulkan data, melakukan analisis data, menarik kesimpulan, 

dan mengkomunikasikan hasil pembelajaran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan analisis korelasi yaitu menentukan ada atau tidaknya hubungan linear 

antar variabel. Apabila terdapat hubungan maka perubahan-perubahan yang 

terjadi pada salah satu variabel (X) akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada variabl (Y)
35

. Istilah tersebut biasa dikatakan dengan sebuah istilah sebab 

akibat, dan istilah tersebut menjadi ciri khas dari analisis korelasi. Metode 

penelitian ini juga bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi suatu variabel 

berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien 

korelasi. Dari penelitian ini dapat memperoleh informasi mengenai taraf hubungan 

yang terjadi, bukan mengenai ada-tadaknya efek variabel satu terhadap variabel 

yang lain
36

.  

Model penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen. 

Hal ini biasa disebut sebagai paradigm sederhana/ model hubungan sederhana, 

yang dapat digambarkan seperti gambar 3.1 berikut : 

 

 

____________ 
 

35 Fajri Ismail, Statistika : Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: 

PRENADAMEDIA GROUP, 2018), h. 15 

 
36 Azwar, Saifuddin. Metode Penelitian. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2010). h 8-9. 

X Y 
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Gambar 3.1 : Pradigma Sederhana 

X = Variabel 1 

Y = Variabel 2 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
37

. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas XII MAN 6 Aceh Besar. Sedangkan sampel 

diambil secara random (acak) dengan tanpa memperlihatkan strata yang ada 

dalam populasi tersebut. Ukuran sampel ditentukan dengan rumus : 

   
        

  (   )        
        (   ) 

Keterangan : 

S =   Jumlah sampel 

           =   Chi Kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan 

dan   tingkat kesalahan 5% (confidence level) harga Chi 

Kuadrat = 3,841. 

   =  Perbedaan antara rata-rata populasi dengan rata-rata 

sampel (sampling error/tingkat kepresisian sampel) = 5% 

= 0,05 

   =  Jumlah populasi 

____________ 
 

37 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Kualitatif,Kuantitatif,Kombinasi,R&D dan 

Penelitian Pendidikan), Bandung: Alfa Beta, 2019, Hal 145 
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 P =  Peluang benar (0,5) 

 Q = Peluang salah (0,5) 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 6 Aceh Besar yang berlokasi di Kecamatan 

Lam Ateuk, Kabupaten Aceh Besar. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Angket 

Angket adalah lembaran yang berisi beberapa pertanyaan dengan struktur 

yang baku
38

. Kuesioner dipilih karena lebih efisien dan dapat membantu penulis 

untuk melakukan survey dan mencari pengaruh sebab akibat. Kuesioner juga 

sangat cocok digunakan apabila responden cukup besar dan tersebar di seluruh 

Indonesia. Instrument penelitian menggunakan skala likert, yaitu dengan 

pemberian skor 1 (tidak setuju), 2 (kurang setuju), 3 (setuju), 4 (sangat setuju). 

Kualitas unsur media, materi, dan informasi dapat diketahui setelah dihitung 

persentasenya.  

3.4.2 Dokumentasi 

Nilai hasil belajar fisika peserta didik selama pembelajaran daring ialah 

materi Hukum Newton dari bulan Agustus sampai dengan September. 

 

____________ 
 

38 Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta hal 127 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

minat belajar. Angket minat belajar dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang minat belajar peserta didik dalam pembelajaran daring. 

Kisi-kisi minat belajar ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

      Tabel 3.1 : Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator No item Jumlah 

 

Minat 

Belajar 

a. Perasaan senang 

b. Ketertarikan untuk belajar 

c. Perhatian saat belajar 

d. Keterlibatan dalam belajar 

1-5 

6-10 

11-15 

16-20 

5 

5 

5 

5 

Jumlah 20 

 

3.6 Teknik Analisis dan Pengolahan data 

3.6.1 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan metode 

statistik. Statistik berarti cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk 

mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisa data penelitian yang 

berbentuk angka-angka dan diharapkan dapat menyediakan dasar-dasar yang 

dapat dipertanggung jawabkan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan yang besar 
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dan untuk mengambil keputusan-keputusan yang baik
39

. Adapun metode analisa 

data yang digunakan adalah: 

a. Angket 

pada penelitian ini analisis yang digunakan menggunakan data kuantitatif 

dengan menggunakan skala likert (setuju/tidak setuju). Skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif hingga sangat negative, sedangkan respon jawaban 

yang akan diberikan pada subjek adalah berupa kata-kata Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS) karena item pernyataan yang 

diukur adalah perilaku
40

. Penelitian ini meniadakan jawaban ragu-ragu karena 

merupakan pilihan tengah atau netral kebanyakan subjek akan memilih pilihan 

tersebut sehingga memungkinkan terjadinya bias dan data mengenai perbedaan 

antara responden menjadi kurang informatif
41

. Skala akan dibagi menjadi dua 

kategori yaitu favourable (bersifat positif) dan unfavourable (bersifat negatif). 

SS : Jika jawaban sangat setuju dengan responden 

S : Jika jawaban setuju dengan responden 

TS : Jika jawaban tidak setuju dengan responden 

STS  : Jika jawaban sangat tidak setuju dengan responden 

b. Hasil Belajar 

____________ 
 

39 Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta hal 87 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R 

& D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 135 

 

 
41 Azwar, S. Reliabilitas dan Validitas. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar). H 46. 
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Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan mencari nilai rata-rata dari 

beberapa item nilai hasil belajar. Data dihitung dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

a) Untuk mencari nilai rata-rata kelas digunakan rumus: 

  
  

 
  (   ) 

Keterangan : 

x = Nilai rata-rata kelas 

N = Banyak data 

   = Jumlah nilai tes seluruh peserta didik 

b) Rumus untuk menghitung presentase hasil belajar 

   
 

 
      (   ) 

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Jumlah jawab responden 

N = Jumlah seluruh peserta didik
42

. 

3.6.2 Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan 

atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu
43

. 

Adapun langkah-langkah pengolahan datanya sebagai berikut: 

____________ 
 

42 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010), h. 41. 
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a. Uji Normalitas Data 

Penggunaan Statistik Parametris mensyaratkan bahwa data 

setiap variable yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 

Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka 

terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data
44

. 

Adapun teknik yang digunakan dengan menggunakan bantuan 

SPSS 26 uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test. 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji Korelasi 

Dalam penelitian ini untuk teknik korelasi yang digunakan 

adalah korelasi Pearson Product Moment. Korelasi Pearson atau 

sering disebut Korelasi Product Moment merupakan alat uji statistik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua 

variabel yang ada dalam penelitian ini. Uiji korelasi product moment 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui korelasi antara 

variabel bebas (independent) terhadap variabel tidak bebas 

(dependent). Korelasi product moment dapat diketahui ada atau 

tidaknya hubungan antara minat belajar terhadap hasil belajar. 

Rumusan korelasi product moment antara lain seperti rumus 

berikut : 

                                                                                                                                                                
43 Hasan, Iqbal. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2006), h 24. 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R 

& D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 276. 
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r = 
    

√(   )(   )
     ……(3.5) 

 

r = 
     (   )(   )

√*      (   ) +*      (   ) +
  …...(3.6) 

Keterangan : 

r : Koefisien korelasi r pearson 

n : Jumlah sampel/observasi 

x : Variabel bebas/variabel pertama 

y : Variabel terikat/variabel kedua
45

. 

Tabel 3.2 : Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

2) Uji Signifikansi 

Uji signifikansi dilakukan untuk menguji signifikansi hubungan, 

yaitu apakah hubungan berlaku untuk seluruh populasi atau tidak. Rumus 

uji signifikansi korelasi product moment ditunjukkan dengan rumus
46

 : 

____________ 
 

45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R 

& D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 290. 
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 √   

√    
  …..(3.6) 

   umusan hipotesis statistic adalah sebagai berikut : 

Ha      ` :  Terdapat hubungan yang positif dan signifikansi antara 

minat belajar dan hasil belajar peserta didik selama 

pembelajaran daring di MAN 6 Aceh Besar. 

Ho      ` :  Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikansi 

antara minat belajar dan hasil belajar peserta didik 

selama pembelajaran daring di MAN 6 Aceh Besar. 

 Dengan keriteria tolak Ha jika t hitung > t tabel dan terima Ho 

jika t hitung < t tabel.  

3) Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana adalah hubungan secara linier antara 

satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 

digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen (Y) apabila 

nilai variabel independen (X) mengalami kenaikan atau penurunan dan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen, apakah positif atau negatif
47

. 

Adapun bentuk persamaan dari regresi ini adalah sebagai berikut : 

           …… (3.7) 

Keterangan : 

Y = Nilai yang diprediksikan (Return On Asset) 

                                                                                                                                                                
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R 

& D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 292. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R 

& D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 188. 
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  = Konstanta (apabila nilai X = 0) 

  = Koefisien regresi sederhana 

  = Perputaran Modal Kerja (nilai variabel independen) 

  = standard error 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Data Minat Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik  

Data yang diperoleh melalui penelitian ini mencakup minat belajar peserta 

didik tentang pembelajaran daring dan hasil belajar fisika. Instrument yang 

digunakan pada penelitian ini ialah angket dengan 20 butir pernyataan yang telah 

divalidasi. Kemudian disebarkan kepada 38 peserta didik kelas X MIA di MAN 

6 Aceh Besar yang telah melewati fase pembelajaran daring pada mata pelajaran 

Fisika. Data yang diperoleh kemudian diolah dan didapatkan deskripsi paparan 

data tiap variabel berikut: 

a. Minat belajar Peserta Didik Tentang Pembelajaran Daring 

    Tabel 4.1 : Hasil Angket Minat belajar Peserta Didik terhadap Pembelajaran 

Daring  

No Nama Skor Angket Nilai 

1  AM 16 80 

2  FR 17 85 

3  HM 18 90 

4  KIT 17 85 

5  K 15 75 

6  MFM 14 70 

7  MHF 14 70 

8 M 17 85 

9 MF 14 70 

10 PI 18 90 

11 PN 15 75 

12 SAH 16 80 

13 SJP 17 85 

14 SA 14 70 
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15 SNA 18 90 

16 SS 17 85 

17 SZ 16 80 

18 TN 18 90 

19 UR 16 80 

20  A 17 85 

21  A 18 90 

22  AS 17 85 

23  A 17 85 

24  FJH 15 75 

25  FJ 17 85 

26  IPM 16 80 

27  IA 14 70 

28 JSP 14 70 

29 MMPS 17 85 

30 M 16 80 

31 M 17 85 

32 M 15 75 

33 NI 17 85 

34 NA 15 75 

35 NI 15 75 

36 S 15 75 

37 TI 16 80 

38 UA 16 80 

Rata-rata 80.39474 

Nilai Minimum 70 

Nilai Maksimum 90 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 

angket motivasi belajar fisika dengan pembelajaran daring adalah sebesar 

80,39 dengan nilai minimal 70 dan nilai maksimal 90 sedangkan untuk 

melihat persentase minat belajar disajikan pada tabel berikut ini : 

        Tabel 4.2 : Interval, Frekuensi, Persentase Minat Belajar 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

91-100 0 0% Sangat Berminat 
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Diketahui sebanyak 0 peserta didik atau sebesar 0% memiliki 

minat belajar yang sangat baik tentang media pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Fisika, 5 peserta didik atau sebanyak 13% memiliki minat 

belajar baik, 12 peserta didik atau sebanyak 32% dalam kategori cukup, 8 

peserta didik atau sebanyak 21% dalam kategori tidak baik dan pada 

kategori sangat tidak baik berjumlah 13 orang peserta didik atau sebanyak 

34%. Sehingga dapat diketahui bahwa minat belajar peserta didik tentang 

media pembelajaran daring cenderung kepada kategori sangat tidak 

berminat. 

b. Hasil Belajar Fisika 

        Tabel 4.3 Hasil Belajar Fisika Selama Pembelajaran Daring 

No Nama Skor Hasil Belajar 

1  AM 83 

2  FR 90 

3  HM 72.5 

4  KIT 86 

5  K 88.5 

6  MFM 78 

7  MHF 88 

8 M 83.5 

9 MF 79 

10 PI 90 

86-90 5 13% Berminat 

81-85 12 32% Cukup Berminat 

76-80 8 21% Tidak Berminat 

70-75 13 34% Sangat Tidak Berminat 

Total 38 100% 
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11 PN 91 

12 SAH 85.5 

13 SJP 96 

14 SA 94.5 

15 SNA 94.5 

16 SS 90.5 

17 SZ 84.5 

18 TN 91 

19 UR 93.5 

20  A 92 

21  A 93 

22  AS 92 

23  A 73 

24  FJH 73.5 

25  FJ 97 

26  IPM 90 

27  IA 94 

28 JSP 91 

29 MMPS 80 

30 M 89.5 

31 M 90 

32 M 89 

33 NI 98.5 

34 NA 96.5 

35 NI 99 

36 S 80 

37 TI 75 

38 UA 80.5 

Rata-rata 87.71052632 

Nilai Minimum 72.5 

Nilai Maksimum 99 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 

angket motivasi belajar fisika dengan pembelajaran daring adalah sebesar 

87,71 dengan nilai minimal 72.5 dan nilai maksimal 99 sedangkan untuk 

melihat persentase hasil belajar disajikan pada tabel berikut ini : 



 

38 
 

Tabel 4.4 : Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar  

Nilai 

Angka 

Nilai 

Huruf 
Frekuensi Persentase Kategori 

90-100 A  6 16% Sangat Baik 

80-89 B  13 34% Baik 

70-79 C  10 26% Cukup 

60-69 D  8 21% Tidak Baik 

50-59 E  1 3% Sangat Tidak Baik 

 0-49 F  0  0% Gagal  

Total  38 100%   

 

 Adapun untuk pencapaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

fisika diketahui sebanyak 6 peserta didik atau sebesat 16% berada dikategori 

sangat baik, 13 peserta didik atau sebesar 34% berada dikategori baik, 10 peserta 

didik atau sebesar 26% berada dikategori cukup, 8 peserta didik atau sebesar 21% 

berada dikategori tidak baik, 1 peserta didik atau sebesar 3% berada dikategori 

sangat tidak baik, dan 0 peserta didik berada di kategori gagal. 

 

4.2 Pengolahan Data Hasil Penelitian 

Data angket minat belajar peserta didik selama pembelajaran daring dan 

data hasil belajar selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji korelasi, uji 

signifikansi, dan uji regresi sederhana sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai yang didapat 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk mengetahui nilai tersebut data dimasukan ke aplikasi SPSS 26 
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dengan menggunakan One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test sehingga 

diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5 : Hasil Uji Normalitas 

 Unstandarddized 

Residual 

Result 

N 

Normal 

Parametersa 

Most Extreme 

Differences 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

38 

0.000 

6.512107 

0.108 

0.073 

-0.108 

0.919 

0.367 

Test 

distribution is 

normal 

 

Keputusan pengujian normalitas berdasarkan pada acuan taraf 

signifikansi 5%. Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 diputuskan 

bahwa data berdistribusi normal dan jika nilai signifikan kurang dari 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Pada tabel hasil uji 

normalitas menggunakan rumus Kolmogorov smirnov diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,367 > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi 

Pengujian hipotesis diuji dengan menggunakan teknik korelasi. Uji 

Korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas dan terikat, 
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yaitu minat belajar peserta didik selama pembelajaran daring dan hasil 

belajar Fisika peserta didik pengujian ini dianalisis dengan rumus Pearson 

Product Moment. 

Tabel 4.6 : Hasil Uji Korelasi 

 Minat Belajar Hasil Belajar 

Minat belajar    Pearson Correlation 

                 Sig. (1-tailed) 

                N 

1 

 

38 

-0.166 

0.082 

38 

Hasil        Pearson Correlation 

Belajar     Sig. (1-tailed) 

                N 

-0.166 

0.082 

38 

1 

 

38 

 

Berdasarkan tabel analisis korelasi diperoleh keputusan untuk 

mengetahui hubungan antara minat belajar dari angket peserta didik 

tentang pembelajaran daring dengan hasil belajar ialah berdasarkan nilai 

signifikansi. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0.05 maka terdapat 

hubungan signifikan. Diperoleh nilai signifikansi pada tabel sebesar 0,082 

> 0,05 dan nilai koefisien korelasi bernilai negatif r = -0.166 sehingga 

dinyatakan tingkat hubungan yang sangat rendah antara minat belajar 

peserta didik selama pembelajaran daring dengan hasil belajar fisika. 

b. Uji Signifikansi 

Untuk menentukan tingkat signifikansi hubungan, maka digunakan 

Uji Signifikansi korelasi product moment sebagai pengambilan keputusan 

melihat apakah hubungan yang terbentuk bisa berlaku bagi seluruh 
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populasi dalam penelitian. Untuk melihat signifikansi atau keberartian 

korelasi digunakan rumus uji signifikansi korelasi dengan uji t. 

Tabel 4.7 : Hasil Uji Signifikansi 

 

Berdasarkan tabel uji t di atas diperoleh keputusan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari nilai signifikansi: Diperoleh nilai signifikansi pada 

tabel sebesar 0,165 > 0,05. Sehingga tidak terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar 

Fisika peserta didik selama pembelajaran daring. 

2. Berdasarkan nilai t: Diperoleh nilai t hitung -1,405 < t tabel 1,666. 

Sehingga dapat diambil keputusan bahwa tidak terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara minat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran daring (X) dengan hasil belajar pada mata pelajaran 

fisika (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai pada uji t diperoleh 

keputusan bahwa tidak terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara minat belajar peserta didik dengan hasil belajar pada mata 

pelajaran fisika. Nilai df = 71 dan taraf signifikansi 5%, Sehingga 

didapatkan nilai t hitung = -1,405 dan t tabel = 1,666. Maka dari itu 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. Correlations 

B 
Std. 

Error 
Beta 

  

Zero-

order 
Partial Part 

1 

(Constant) 
90.949 7.963 

 
11.422 0 

   

Minat 

Belajar 
-0.15 0.107 -0.166 -1.405 0.165 -0.166 -0.1666 -0.1666 
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disimpulkan bahwa t hitung -1,405 < t tabel 1,666. Sehingga dalam hal 

ini dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 

c. Uji Regresi Sederhana 

Uji Regresi Sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh suatu 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

 

 

Tabel 4.8 : Hasil Uji Regresi Sederhana 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulakan bahwasanya besar nilai 

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0.003. dari Output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar -0.024, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel terikat (Partisipasi) 

adalah sebesar -2%. Dimana disimpulkan bahwa minat belajar peserta 

didik dalam pembelajaran daring berpengaruh negatif terhadap hasil 

belajar Fisika. 

 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .059
a
 .003 -.024 7.40941 

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar 
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4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari angket yang telah 

divalidasi dan dibagikan kepada 38 Peserta didik kelas X MIA di Sekolah MAN 6 

Aceh Besar. Diperoleh hasil analisis data mengenai hubungan minat belajar 

peserta didik dalam pembelajaran daring dengan hasil belajar pelajaran fisika di 

MAN 6 Aceh Besar. Data telah berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 

0,367 > 0,05 serta test of linearity sebesar 0,861 > 0,6. Sehingga layak untuk 

dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis korelasi pearson product moment. 

Paparan data mengenai skor minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 

daring dengan hasil belajar pelajaran fisika, secara umum diperoleh kesimpulan 

bahwa minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran daring dalam kategori 

sangat tidak berminat. Hal ini berdasarkan perolehan data sebanyak 13 peserta 

didik dengan persentase 34%  memiliki kategori kurang baik. Adapun untuk 

kecenderungan hasil belajar peserta didik dalam kategori cukup. Selanjutnya 

untuk melihat ada tidaknya minat belajar peserta didik dalam pembelajaran daring 

dengan hasil belajar pelajaran fisika dilakukan pengujian dengan analisis korelasi. 

Kecenderungan peserta didik memiliki minat belajar yang kurang baik 

sedangkan hasil belajar mereka dalam kategori baik. Pada dasarnya kondisi 

pandemi COVID-19 ini menjadikan sistem pembelajaran diadakan dengan 

penggunaan berbagai teknologi. Namun ternyata hal tersebut tidak menjadikan 

mahapeserta didik semakin memiliki minat terhadap pembelajaran berbasis 

teknologi.  
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Berdasarklan data skor minat belajar peserta didik selama pembelajaran 

daring, diperoleh bahwa belajar secara daring menjadikan peserta didik sulit 

berinteraksi dengan pendidik. Sebanyak 13 peserta didik menjawab sangat setuju 

dan 25 peserta didik setuju terhadap pernyataan tersebut. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Nuryansyah Adijaya dkk, Penyebab minat 

belajar peserta didik mengenai pembelajaran daring kurang positif antara lain 

ialah aktifitas dan psikologi belajar dengan daring memiliki nuansa yang berbeda 

dengan pembelajaran tatap muka. Dimana interaksi sesama peserta didik dan 

dosen berkurang serta lingkungan belajar di rumah yang tidak kondusif
48

. 

Feri Satyowibowo juga mengungkapkan dalam penelitiannya, kendala-

kendala yang ada pada penerapan pembelajaran daring juga dapat menjadi sebab 

minat belajar peserta didik kurang positif. Seperti kurangnya sosialisasi 

penggunaan, perlunya suatu cara untuk meningkatkan motivasi pendidik 

mengelola pembelajaran daring dan fasilitas yang tersedia belum maksimal
49

. Hal 

yang relevan juga ditemukan pada penelitian ini, sebanyak 23 peserta didik 

menjawab kurang setuju, 5 peserta didik tidak setuju dan 1 peserta didik sangat 

tidak setuju terhadap pernyataan bahwa peserta didik sudah terbiasa dalam 

pembelajaran secara daring sehingga tidak mengalami kesulitan. Sehingga dalam 

hal ini penting dilakukan sosialisasi mengenai kesiapan dan pengelolaan 

____________ 
 

48 Nursuansyah Adijaya dan Lestanto Pudji Santosa, “Minat belajar Peserta Didik dalam 

Pembelajaran Online”, Wanastra 10, no 2 (2018): 107 
49 Feri Setyowibowo, “Minat belajar Peserta Didik Terhadap Penggunaan E-learning 

Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran”, Majalah Ilmiah Ilmu Pengetahuan Sosial 1, 

no. 1 (2019): 8. j 
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pembelajaran daring yang tepat, guna meningkatkan minat mengajar pada 

pendidik dan minat belajar pada peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Adapun hasil belajar fisika peserta didik dalam kategori baik, Namun minat 

belajar peserta didik mengenai pembelajaran daring kurang baik. Ada beberapa 

hal yang menjadi polemik dalam pembelajaran daring pada masa pandemi 

sekarang. Faktanya kemudahan dan keleluasaan dalam belajar secara daring tidak 

sepenuhnya berdampak positif. Menurut Penelitian Mia Cahyani Putri, Melalui 

sistem pembelajaran daring besar kemungkinan terjadi kecurangan. Hasil belajar 

selama pembelajaran dari rumah daring cenderung meningkat. Ternyata setelah 

ditinjau lebih lanjut kerap terjadi plagiasi dalam mengerjakan tugas dan ujian baik 

dari temannya maupun mengutip dari internet. Sehingga hasil belajar mahapeserta 

didik dapat melonjak. minat belajar peserta didik selama pembelajaran daring 

tentang media e-learning yang digunakan pada mata pelajaran fisika ternyata 

bukan menjadi satu hal yang sangat besar kontribusinya dalam meningkatkan hasil 

belajar. Sehingga memungkinkan adanya hal di luar minat belajar yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika. Adapun 

faktor-faktor lain seperti motivasi belajar, bakat, kreativitas, minat, gaya belajar 

dan yang lainnya yang bisa menjadi sebab keberhasilan belajar. Sebagaimana 

ditemukan sebanyak 13 peserta didik menyatakan setuju dan 3 peserta didik 

sangat setuju terhadap pernyataan bahwa belajar dengan e-learning menjadikan 

peserta didik lebih kreatif dalam belajar fisika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa 

tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara minat belajar dan hasil 

belajar Fisika peserta didik selama pembelajaran daring di MAN 6 Aceh Besar.  

 

5.2 Saran 

Penelitian yang telah dilakukan melihat hubungan antara minat belajar dan 

hasil belajar fisika peserta didik selama pembelajaran daring dan diperoleh tidak 

adanya hubungan yang positif antara kedua variabel. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan agar dapat meneliti hubungan kedua variabel tersebut dalam 

pembelajaran tatap muka sehingga diharapkan adanya hubungan yang positif 

antara minat belajar dan hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

47 
 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 5 : Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 6 : Angket Penelitian 
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Lampiran 7 : Tabel Harga-Harga Kritis Dalam Test Kolmogorov-Smirnov 
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Lampiran 8 : Nilai-Nilai Dalam Distribusi t 
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Lampiran 9 : Lembar Validasi Angket 
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Lampiran 10 : Skor Jawaban Angket Minat Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4

1  Arief Munandar 5 4 3 4 16 80

2  Firda Rahma 4 4 4 5 17 85

3  Haris Maulana 5 4 4 5 18 90

4  Khairul Irfan T 3 5 5 4 17 85

5  Khalilullah 5 2 4 4 15 75

6  M. Fajarna M 2 5 3 4 14 70

7  M. Haris Farhan 5 4 3 2 14 70

8 Maulidin 5 3 4 5 17 85

9 M. Fahrom 5 4 3 2 14 70

10 Putri Irayana 4 5 4 5 18 90

11 Putri Nurhafiza 4 4 3 4 15 75

12 Said Akmalul H 5 2 4 5 16 80

13 Shinta Julia P 5 4 4 4 17 85

14 Silvia Ananda 2 3 4 5 14 70

15 Siti Nora A 5 5 4 4 18 90

16 Siti Sahara 4 5 4 4 17 85

17 Siti Zahara 5 4 3 4 16 80

18 Tatia Nabila 5 4 5 4 18 90

19 Ulfa Rahmatika 4 3 5 4 16 80

20  Alfina 4 4 4 5 17 85

21  Amanda 4 5 5 4 18 90

22  Anita Salsabila 4 4 5 4 17 85

23  Ardiansyah 4 5 4 4 17 85

24  Faris Jihadi H 5 2 5 3 15 75

25  Fathul Jannah 5 3 5 4 17 85

26  Ilya Putri M 5 2 4 5 16 80

27  Intan  Ariska 2 5 4 3 14 70

28 Juliana Sabina P 2 4 5 3 14 70

29 M. Maulid P S 5 4 3 5 17 85

30 Muhammad 4 5 3 4 16 80

31 Muharil 5 3 4 5 17 85

32 Munayudan 4 4 3 4 15 75

33 Noratul I 5 4 4 4 17 85

34 Nur Alisa 4 3 5 3 15 75

35 Nurul Ismiati 2 3 5 5 15 75

36 Saryunis 4 2 5 4 15 75

37 T. Ahmad I 4 4 4 4 16 80

38 Ulil Amri 5 4 2 5 16 80

Rerata 16.07895 80.39474

Min 14 70

Max 18 90

Std 1.302421 6.512107

Var 1.696302 8.481508

Item Jawaban
NamaNo Skor Nilai
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Lampiran 11 : Hasil Belajar Fisika Selama Pembelajaran Daring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6

1  Arief Munandar 90 80 90 80 90 80 83.00      B

2  Firda Rahma 90 85 90 90 95 90 90.00      B

3  Haris Maulana 70 70 70 70 70 75 72.50      C

4  Khairul Irfan T 90 100 95 85 90 80 86.00      B

5  Khalilullah 85 90 80 90 90 90 88.50      B

6  M. Fajarna M 80 80 100 90 80 70 78.00      C

7  M. Haris Farhan 80 80 90 90 90 90 88.00      B

8 Maulidin 80 80 80 80 90 85 83.50      B

9 M. Fahrom 90 80 80 60 80 80 79.00      C

10 Putri Irayana 90 90 90 90 90 90 90.00      B

11 Putri Nurhafiza 100 90 90 90 90 90 91.00      A

12 Said Akmalul H 85 85 85 90 85 85 85.50      B

13 Shinta Julia P 85 90 85 100 100 100 96.00      A

14 Silvia Ananda 85 90 80 90 100 100 94.50      A

15 Siti Nora A 85 90 80 90 100 100 94.50      A

16 Siti Sahara 100 90 80 95 90 90 90.50      A

17 Siti Zahara 85 90 90 90 90 80 84.50      B

18 Tatia Nabila 100 90 90 90 90 90 91.00      A

19 Ulfa Rahmatika 100 90 80 95 95 95 93.50      A

20  Alfina 100 90 90 95 95 90 92.00      A

21  Amanda 100 90 80 90 95 95 93.00      A

22  Anita Salsabila 100 90 90 95 95 90 92.00      A

23  Ardiansyah 80 80 70 70 80 70 73.00      C

24  Faris Jihadi H 85 80 80 70 70 70 73.50      C

25  Fathul Jannah 100 90 100 90 90 100 97.00      A

26  Ilya Putri M 90 90 90 90 90 90 90.00      B

27  Intan  Ariska 100 100 100 90 100 90 94.00      A

28 Juliana Sabina P 85 90 100 90 95 90 91.00      A

29 M. Maulid P S 80 70 70 75 80 85 80.00      C

30 Muhammad 85 90 80 100 90 90 89.50      B

31 Muharil 90 100 90 80 90 90 90.00      B

32 Munayudan 80 90 100 90 80 90 89.00      B

33 Noratul I 100 95 90 100 100 100 98.50      A

34 Nur Alisa 90 90 90 100 95 100 96.50      A

35 Nurul Ismiati 100 90 100 100 100 100 99.00      A

36 Saryunis 80 70 90 80 80 80 80.00      C

37 T. Ahmad I 85 80 80 80 75 70 75.00      C

38 Ulil Amri 85 80 80 80 80 80 80.50      B

Modus 90.00      

Median 90.00      

Mean 87.71      

std 7.321416

No Nama
Kriteria/Aspek

Skor Nilai
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Lampiran 14 : RPP 
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Lampiran 14 : LKPD 
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Lampiran 15 : Dokumentasi  
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